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ABSTRAK 
 
 

 Ruslan Suparji 2004/48507: Pengaruh Peran Manajemen dan Auditor 
Internal  Terhadap Penerapan Sistem Pengendalian 
Intern pada BUMN  di Kota Padang. Skripsi. 
Universitas Negeri Padang. 

 
Pembimbing I  : Dr. H. Efrizal Syofyan, SE, M.Si, Ak 
Pembimbing II : Nelvirita SE, MSi, Ak.  
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memberikan bukti empiris 
tentang; (1) Pengaruh peran manajemen  terhadap Peran Auditor Internal. (2) 
Pengaruh peran manajemen terhadap penerapan system pengendalian intern. (3) 
Pengaruh Peran Auditor Internal terhadap Penerapan Sistem Pengendalian Intern 
perusahaan untuk itu dilakukan penelitian pada perusahaan BUMN di Kota 
Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kausatif. Penelitian kausatif 
merupakan tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab 
akibat antara dua variabel atau lebih. Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan BUMN di Kota Padang. Penelitian ini menggunakan total sampling. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner, yang disebarkan kepada perusahaan BUMN 
di Kota Padang yang berjumlah 34 responden. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis jalur dan dilakukan uji t untuk melihat pengaruh secara 
parsial. 

Temuan penelitian menunjukkan; (1) Peran manajemen berpengaruh 
signifikan positif terhadap penerapan sistem pengendalian intern dengan nilai 
thitung > ttabel yaitu, 3,170> 1,6829 (sig 0,003 < 0,05) yang berarti H1 diterima. (2) 
Peran auditor internal berpengaruh signifikan positif terhadap sistem pengendalian 
intern, dengan nilai thitung > ttabel yaitu, 8,061 > 1,6829 (sig 0,000 < 0,05) yang 
berarti H2 diterima. (3) Peran manajemen berpengeruh signifikan positif terhadap 
peran auditor internal, dengan nilai thitung > ttabel yaitu, 8,901 > 1,6829 (sig 0,000< 
0.05) yang berarti H3 diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka disarankan kepada cabang 
Perusahaan BUMN di Kota Padang untuk meningkatkan peran manajemen dan 
peran auditor internal, yang berguna untuk meningkatkan efektivitas penerapan 
sistem pengendalian intern pada perusahaan BUMN di kota Padang.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Banyaknya perusahaan yang bermunculan dan bersaing secara global 

membuat perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja dan produktivitasnya, 

sehingga akan bisa bertahan bahkan berkembang seiring perkembangan zaman 

dan kemajuan para pesaingnya. Perusahaan dituntut harus mampu melaksanakan 

kegiatan operasi sebaik-baiknya, sehingga segala aset yang dimiliki perusahaan 

dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien. Perusahaan harus memiliki upaya 

dalam meningkatkan kebijakan dan strategi. Salah satu langkah dalam mencapai 

hal itu adalah melalui peningkatan sistem pengendalian intern perusahaan. 

Menurut The Institute of Intern Auditors (IIA) dalam Sawyer (2005:59), 

pengendalian intern adalah setiap tindakan yang diambil manajemen untuk 

meningkatkan kemungkinan tercapainya tujuan dan sasaran yang ditetapkan. 

Pengendalian intern bersifat preventif (untuk mencegah terjadinya hal-hal yang 

tidak diinginkan), detektif (untuk mendeteksi dan memperbaiki hal-hal yang tidak 

diinginkan yang telah terjadi), atau korektif (untuk menyebabkan atau 

mengarahkan terjadinya hal-hal yang diinginkan). 

Menurut Arens (2008) pengendalian intern terdiri dari lima komponen, di 

antaranya: (1) Lingkungan pengendalian, (2) Penilaian Risiko, (3) Aktivitas 

pengendalian, (4) Informasi dan komunikasi, dan (5) Pemantauan. 

Pengendalian intern adalah sebagai proses yang dirancang untuk 

menyediakan jaminan yang layak mengenai pencapaian dari sasaran manajemen 



 2

dalam kategori sebagai berikut: (1) Keandalan laporan keuangan (2) Efektifitas 

dan efesiensi dari operasional dan (3) Pemenuhan dengan ketentuan hukum dan 

peraturan yang biasa diterapkan. 

Menurut Agoes (2000:227) kelemahan struktur pengendalian intern 

disebabkan oleh: (1) tidak adanya job description sehingga terjadi perangkapan 

tugas, (2) kurang baiknya sistem otorisasi, (3) tidak berfungsinya bagian intern 

audit, (4) kurangnya pegawai atau manajemen yang kapabel, (5) tidak adanya 

rotation of duties. 

Manajemen memegang peranan penting bagi perusahaan dalam 

menjalankan operasinya dalam penciptaan sistem pengendalian intern. Suatu 

bentuk peran manajemen yaitu mencerminkan aktivitas yang diambil manajer 

dalam menyelesaikan fungsi perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan 

pengendalian, Daft (2002:24). Dengan adanya manajemen perusahaan yang baik 

memiliki mutu yang baik dan handal serta berkompeten, maka pengendalian 

intern di dalam perusahaan tersebut dapat berjalan dengan baik pula.  

Fungsi audit internal dalam suatu perusahaan sangat diperlukan, terutama 

pada perusahaan yang memiliki skala operasi yang luas dan besar salah satunya 

adalah perusahaan BUMN. Audit internal tidak hanya berfungsi untuk 

mengurangi kebocoran dan penyelewengan dalam perusahaan, akan tetapi lebih 

dari itu yaitu sebagai penghasil informasi yang tepat dan tidak memihak serta 

dapat membantu meningkatkan mutu pengendalian internal perusahaan. 

Demi tercapainya pengendalian intern yang baik dan efektif, diperlukan 

peran auditor internal dalam perusahaan. Dalam organisasi, auditor internal 
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memantau kegiatan yang bisa jadi akan mengakibatkan tindak kecurangan, terjadi 

kesalahan, manipulasi, pemborosan, dan tidak efektif. Kegiatan auditor internal 

sangat membantu organisasi menerapkan kontrol yang efektif dengan 

mengevaluasi efektivitas efisiensi serta mendorong perbaikan yang terus menerus, 

(Sawyer, 2005:55). Disamping perannya dalam struktur pengendalian intern, staf 

audit yang cakap dapat berperan dalam mengurangi biaya audit, Yusuf 

(1997:269). Auditor internal memberikan informasi yang dapat diperlukan 

manajer dalam menjalankan tanggung jawab mereka secara efektif. 

Auditor internal merupakan penilai yang sistematis dan objektif terhadap 

operasi dan kontrol yang berbeda-beda dalam organisasi. Fungsinya untuk 

menentukan apakah informasi keuangan dan kontrol telah akurat dan dapat 

diandalkan, resiko sudah diidentifikasi dan diminimalisir, sumber daya telah 

digunakan secara efisien dan efektif. Dengan tujuan untuk dikonsultasikan kepada  

pihak manajemen dan membantu anggota organisasi dalam menjalankan tanggung 

jawabnya secara efektif. 

Perusahaan yang memiliki sistem pengendalian intern yang lemah dapat 

berakibat terjadinya kesalahan atau kecurangan yang bisa menimbulkan kerugian 

bagi perusahaan itu. Namun,hal itu tidak akan terjadi seandainya perusahaan 

memiliki sistem pengendalian yang kuat, jika kesalahan dan kecurangan itu tidak 

dapat terelakkan dan tetap masih terjadi dapat diketahui dengan mudah dan cepat 

diambil tindakan perbaikan. 

Untuk memperoleh sistem pengendalian intern yang baik dan kuat, maka 

diperlukan sesuatu yang bisa menyelesaikan masalah yang dihadapi tersebut. 
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Agoes (2000:225) menjelaskan  salah satu unsur untuk bisa mengatasi kesalahan 

dan kecurangan tersebut adalah adanya auditor internal yang tangguh. 

Hal penting yang harus diperhitungkan perlu tidaknya auditor internal 

adalah “cost benefit”. Dalam arti bahwa biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan 

audit oleh auditor internal ini adalah tidak boleh lebih besar dari manfaatnya. Hal 

ini tidak lepas dari peran manajemen perusahaan. Menurut Agoes (2000:221) hal 

yang harus diperhatikan agar suatu perusahaan dapat memiliki auditor internal 

yang efektif adalah: (1) auditor internal harus mempunyai kedudukan yang 

independen dalam organisasi perusahaan, (2) auditor internal harus mempunyai 

job description, (3) auditor internal harus mempunyai internal audit manual, (4) 

harus ada dukungan yang kuat dari top management kepada internal audit 

departemen, (5) auditor internal harus memiliki orang-orang yang profesional, 

capable, bisa bersikap objektif dan mempunyai integritas serta loyalitas yang 

tinggi, dan (6) auditor internal harus bisa bekerja sama dengan akuntan publik. 

Agar perusahaan bisa memiliki auditor internal, menurut Agoes diatas agar 

peran auditor internal efektif yang harus diperhatikan adalah dukungan yang kuat 

dari top management kepada auditor internal. Dukungan itu bisa menyangkut hal-

hal fungsi manajemen dalam perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan 

maupun pengendalian. 

Auditor internal bersifat internal, tetapi dalam melaksanakan tugasnya 

harus bersifat independen dan harus selalu didukung baik dari manajemen puncak 

maupun karyawan lainnya di dalam perusahaan. Dalam melaksanakan tugasnya 

auditor internal harus selalu dituntut untuk bersikap profesional serta 
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meningkatkan kinerjanya dengan cara meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

audit. 

Kelemahan sistem pengendalian intern yang disebabkan oleh kelalaian 

pada auditor internal masih banyak terjadi contohnya adalah kasus yang terjadi 

pada Bank Mandiri yaitu tidak ditanggapinya Somasi LPKSM PCC atas 

pembobolan rekening kliennya melalui Anjungan Tunai Mandiri (ATM) sekitar 

Rp 155 juta. Gugatan tercatat di BPSK dengan No.Register 22/P3K/2008/BPSK 

yang diterima Kepala Sekretariat BPSK Khairul ST, Selasa (29/7/2008). 

Diinformasikan bahwa tabungannya telah dikuras sekitar Rp 155 juta dalam satu 

hari pada tanggal 29 November 2007. Padahal saat itu, ia telah meminta kepada 

operator Call Mandiri agar memblokir kartu ATM tersebut. Menurut ketentuan 

dan kesepakatan yang telah disetujui antara Bank Mandiri dengan setiap nasabah 

Tabungan Mandiri (reguler), hanya ada dua transaksi, yaitu tarikan tunai 

maksimum satu hari sebesar Rp 5 juta dan transfer maksimum Rp 20 juta. Akan 

tetapi, hasil print out dari  PT Bank Mandiri Cabang Indarung, Sabtu 1 Desember 

2007 yang diminta bersama pihak kepolisian, tercatat tanggal 29 November  2007 

terjadi penarikan  sebesar Rp 89 juta (86 kali pengambilan), dan kemudian 

transfer Rp 40 juta  dan transfer Rp13 juta. 

Objek gugatan bukan memperkarakan siapa yang membobol uang 

tabungan tersebut. Tetapi ketentuan dan kesepakatan yang diterapkan Bank 

Mandiri terhadap penarikan dan transfer Tabungan Mandiri tidak sesuai lagi 

dengan aturan yang sebenarnya, yang menyebabkan kerugian besar bagi nasabah 

(http://www.padangkini.com). 
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Salah satu bukti lemahnya pengendalian intern pada Bank Mandiri ini 

yaitu terjadinya penarikan dana sebesar Rp 89 juta, yaitu melebihi dari batas 

jumlah penarikan yang seharusnya dalam satu hari dan ini menunjukkan salah satu 

penyebabnya adanya kelalaian dari pihak internal auditor Bank itu sendiri, yang 

seharusnya auditor internal bisa memastikan bahwa kegiatan yang berjalan di 

Bank Mandiri sudah sesuai dengan aturan dan prosedur yang telah ditetapkan 

pada Bank Mandiri. 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Muhasep (2009) menguji pengaruh 

peran manajemen dan auditor internal terhadap penerapan sistem pengendalian 

intern pada kantor cabang bank pemerintah dan swasta di kota Padang. Hasilnya 

menunjukkan bahwa peran manajemen dan auditor internal berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap penerapan sistem pengendalian intern pada kantor 

cabang bank pemerintah dan swasta di kota Padang. Penulis memilih variabel 

yang sama dengan alasan karena penulis ingin meneliti lagi bagaimana variabel 

yang sama dan objek penelitian yang berbeda, maksudnya penelitian ini 

mengambil BUMN sebagai populasi, sedangkan beberapa dari BUMN itu adalah 

perusahan perbankan atau bank yang telah diteliti oleh Muhasep sebelumnya.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada 

penelitian terdahulu hanya menggunakan analisisi regresi, dengan menguji secara 

langsung pengaruh peran manajemen dan auditor internal terhadap penerapan 

sistem pengendalian intern. Pada penelitian ini penulis mengembangkannya 

dengan menggunakan analisis jalur dengan menguji pengaruh manajemen secara 
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tidak langsung melalui peran auditor internal terhadap penerapan sistem 

pengendalian intern. 

Dari uraian yang telah dijelaskan di atas, penulis tertarik melakukan 

penelitian mengenai peran manajemen dan auditor internal terhadap sistem 

pengendalian intern dengan judul “Pengaruh Peran Manajemen dan Auditor 

Internal Terhadap Penerapan Sistem Pengendalian Intern pada BUMN di 

Kota Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Seberapabesar pengaruh peran manajemen terhadap penerapan sistem 

pengendalian intern? 

2. Seberapabesar mana pengaruh peran auditor internal terhadap 

penerapan sistem pengendalian intern? 

3. Seberapabesar pengaruh fungsi bagian audit intern terhadap penerapan 

sistem pengendalian intern? 

4. Seberapabesar pengaruh pegawai terhadap penerapan sistem 

pengendalian intern? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup penelitian ini maka penulis membatasi 

masalah yang diteliti pada pengaruh peran manajemen dan auditor internal 

terhadap penerapan sistem pengendalian intern pada BUMN di kota Padang. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh peran manajemen terhadap penerapan sistem 

pengendalian intern pada BUMN di kota Padang? 

2. Seberapa besar pengaruh peran auditor internal terhadap penerapan 

sistem pengendalian intern pada BUMN di kota Padang? 

3. Seberapa besar pengaruh peran manajemen terhadap peran auditor 

internal pada BUMN di kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris: 

1. Pengaruh peran manajemen terhadap penerapan sistem pengendalian 

intern pada BUMN di kota Padang. 

2. Pengaruh peran auditor internal terhadap penerapan sistem 

pengendalian intern pada BUMN di kota Padang. 

3. Pengaruh peran manajemen terhadap peran auditor internal pada 

BUMN di kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Bagi penulis dapat memberikan pengetahuan mengenai peran 

manajemen dan auditor internal terhadap penerapan sistem 

pengendalian intern pada BUMN di kota Padang. 
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2. Bagi pihak perusahaan BUMN dapat memberikan masukan mengenai 

pentingnya peran manajemen dan auditor internal di dalam 

melaksanakan sistem pengendalian intern. 

3. Dalam lingkup akademis dapat menambah sebuah bukti empiris dan 

ilmu pengetahuan dalam bidang sistem pengendalian intern. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 
A. Kajian Teori 

1. Sistem Pengendalian Intern 

a. Pengertian Pengendalian Intern 

Pengendalian internal adalah suatu proses yang dirancang untuk 

memberikan kepastian yang layak mengenai pencapaian tujuan manajemen 

dalam kategori reliabilitas pelaporan keuangan, efektifitas dan efisiensi 

operasi, serta ketaatan pada ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku 

(Arens, 2008:370). 

Pengendalian intern meliputi rencana organisasi serta semua metode-

metode dan ketentuan-ketentuan yang terkoordinir yang dianut dalam 

perusahaan untuk melindungi harta miliknya dan memeriksa kecermatan, 

ketelitian dari data akuntansi, meningkatkan efisiensi perusahaan dan 

mendorong ditaatinya kebijakan pemimpin (Mulyadi, 1992:165). 

Menurut Krismiaji (2002:215) pengendalian (control) adalah proses 

mempengaruhi atau mengarahkan aktivitas sebuah obyek, organisasi, atau 

sistem. 

Menurut Mulyadi (2002:180) pengendalian intern adalah suatu proses yang 

dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personal lain yang didesain 

untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan golongan 

berikut:  

1) Keandalan pelaporan keuangan, 
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2) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, 

3) Efektivitas dan efisiensi operasi. 

b. Pengertian Sistem Pengendalian Intern 

Menurut Committee of Sponsoring Organization (COSO) dalam Sawyer 

(2006:144) sistem pengendalian adalah sebuah proses yang dipengaruhi oleh 

dewan direksi perusahaan, manajemen, dan karyawan lainnya, untuk 

memberikan keyakinan yang wajar mengenai pencapaian tujuan dalam 

kategori berikut: 

1) Efektivitas dan efisiensi operasi 

2) Keandalan pelaporan keuangan 

3) Ketentuan dalam hukum dan aturan yang berlaku 

Suatu sistem informasi yang baik selalu dilengkapi dengan sistem 

pengendalian internal yang dirancang bersama-sama dengan sistem tersebut. 

Pengendalian internal itu sendiri, mempunyai beberapa elemen pokok yang 

akan mendukung keluasan desain sistem tersebut. Menurut Committee of 

Sponsoring Organization (COSO) yang dikutip oleh Sawyer (2006:274), 

terdapat 5 komponen pengendalian internal, yaitu : 

1) Lingkungan Pengendalian (control environment). 

2) Penilaian Risiko (risk assessment). 

3) Aktivitas Pengendalian Internal (internal contol activities). 

4) Informasi dan Komunikasi (information and communication). 

5) Pengawasan (monitoring). 
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Dari situ jelas bahwa sistem pengendalian intern itu dipengaruhi oleh tiga 

faktor dari dalam perusahaan di antaranya adalah dewan komisaris, 

manajemen, dan personal lain. Personal lain termasuk di dalamnya adalah 

auditor internal. 

c. Elemen Pengandalian Intern 

Menurut COSO dalam Sawyer (2006:144) pengendalian intern terdiri 

atas lima komponen yang saling berkaitan. Komponen-komponen  tersebut 

adalah: 

1) Lingkungan pengendalian 

Inti dari suatu bisnis adalah orang-orangnya, karakteristik masing-

masing, termasuk integritas, nilai-nilai etika, kompensasi, dan 

lingkungan tempat mereka bekerja. 

2) Penentuan Risiko 

Perusahaan harus mewaspadai dan mengelola risiko yang dihadapinya. 

Perusahaan harus menetapkan mekanisme untuk mengidentifikasi dan 

mengelola risiko-risiko terkait. 

3) Aktivitas-aktivitas pengendalian 

Kebijakan dan prosedur pengendalian harus ditetapkan dan 

dilaksanakan untuk membantu memastikan bahwa tindakan-tindakan 

yang diidentifikasi oleh manajemen diperlukan untuk menghadapi 

risiko terhadap pencapaian tujuan entitas secara efektif dilakukan. 
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4) Informasi dan komunikasi 

Informasi dan komunikasi ini memungkinkan karyawan perusahaan 

mendapatkan dan menukar yang diperlukan untuk melakukan, 

mengelola, dan mengendalikan operasinya. 

5) Pengawasan 

Keseluruhan proses harus dimonitor dan dibuat perusahaan bila 

diperlukan. Dengan cara ini sistem dapat bereaksi secara dinamis, 

berubah seiring dengan perubahan kondisi. 

Menurut Arens (2008:376) komponen pengendalian intern terdiri dari : 

1. Lingkungan pengendalian. Lingkungan pengendalian terdiri atas 

tindakan, kebijakan, dan prosedur yang mencerminkan sikap 

manajemen puncak, para direktur, dan pemilik entitas secara 

keseluruhan mengenai pengendalian internal serta arti penting bagi 

entitas itu. Sub komponen pengendalian yang paling penting antara 

lain: 

1) integritas dan nilai etika  

2) komitmen pada kompetensi 

3) partisipasi dewan komisaris atau komite audit 

4) filosofi dan gaya operasi manajemen 

5) struktur organisasi 

6) kebijakan dan praktik sumber daya manusia 

2. Penilaian risiko. Penilaian risiko adalah tindakan yang dilakukan 

manajemen untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko-risiko 
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yang relevan dengan penyusunan laporan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip akuntansi yang berlaku umum (GAAP).  

3. Aktivitas pengendalian. Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan 

prosedur yang membantu memastikan bahwa tindakan yang 

diperlukan telah diambil untuk menangani risiko guna mencapai 

tujuan dari entitas tersebut.  

Aktivitas pengendalian umumnya dibagi sebagai berikut : 

1) Pemisahan tugas yang memadai 

2) Pemisahan penyimpanan aktiva dari akuntansi. 

3) Pemisahan otorisasi transaksi dari penyimpanan aktiva terkait 

4) Pemisahan tanggung jawab operasional dari tanggung jawab 

pencatatan 

5) Pemisahan tugas TI dari departemen pemakai 

6) Otorisasi yang tepat atas transaksi dan aktivitas. 

7) Otorisasi khusus 

8) Dokumen dan pencatatan memadai 

9) Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan 

10) Pemeriksaan independen atas kinerja 

4. Informasi dan komunikasi. Informasi dan komunikasi dari entitas 

adalah untuk memulai, mencatat, memproses, dan melaporkan 

transaksi yang dilakuan entitas itu serta mempertahankan akuntabilitas 

aktiva terkait. Untuk memahami perancangan sistem informasi 

akuntansi auditor harus menentukan : 
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1) Kelas transaksi utama entitas 

2) Bagaimana transaksi dimulai dan dicatat 

3) Catatan apa saja yang ada beserta sifatnya 

4) Bagaimana sistem itu menangkap peristiwa-peristiwa lain yang  

penting bagi laporan keuangan 

5) Sifat serta rincian proses laporan keuangan yang diikuti 

5. Pemantauan. Pemantauan berhubungan dengan penilaian mutu 

pengendalian internal secara berkelanjutan atau periodik oleh 

manajemen untuk menentukan bahwa pengendalian itu telah 

beroperasi seperti yang diharapkan. 

d. Efektivitas Pengendalian Intern 

Suatu pengendalian intern bisa dikatakan efektif apabila ketiga 

kategori tujuan perusahaan tersebut dapat dicapai, yaitu dengan kondisi : 

1) Direksi dan manajemen mendapat pemahaman akan arah 

pencapain tujuan perusahaan, dengan, meliputi pencapaian tujuan 

atau target perusahaan, termasuk juga kinerja, tingkat 

profitabilitas, dan keamanan sumberdaya (asset) perusahaan. 

2) Laporan Keuangan yang dipublikasikan adalah handal dan dapat 

dipercaya, yang meliputi laporan segmen maupun interim. 

3) Prosedur dan peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

sudah ditaati dan dipatuhi dengan semestinya. 

Menurut Romney, Steinbart dan Cushing (1997:203) pengendalian 

internal yang baik dalam suatu badan usaha mengharuskan seorang 
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pegawai tidak boleh memiliki wewenang lebih dari satu, dimana ia berada 

dalam posisi dapat menyembunyikan kesalahan dengan mudah. Adapun 

tiga bagian yang harus dipisahkan fungsinya, yaitu: 

1) Pemisahan fungsi penyimpanan aktiva dari fungsi akuntansi. 

2) Pemisahan fungsi auditor internal transaksi dari fungsi penyimpanan 

aktiva yang bersangkutan. 

3) Pemisahan fungsi auditor internal dari fungsi akuntansi. 

Tujuan pokok pemisahan fungsi ini adalah untuk mencegah dan untuk 

dapat dilakukannya deteksi segera atas kesalahan dan ketidakberesan 

dalam pelaksanaan tugas yang dibebankan kepada seseorang. Jika 

seseorang memiliki kesempatan untuk dapat melakukan kesalahan dan 

ketidakberesan dalam melaksanakan tugasnya tanpa dapat dicegah atau 

tanpa dapat dideteksi segera oleh unsur-unsur pengendalian internal yang 

dibentuk, ditinjau dari sudut pandang pengendalian internal, jabatan orang 

tersebut merupakan incompatible occupation. 

Menurut Mulyadi (2002) di dalam pemisahan fungsi tujuan pokoknya 

adalah untuk mencegah dan untuk dapat dilakukannya deteksi segera atas 

kesalahan dan ketidakberesan dalam pelaksanaan tugas yang dibebankan 

kepada seseorang. 

Menentukan apakah sistem pengendalian intern khusus efektif atau 

tidak merupakan penilaian subyektif yang berasal dari penilaian apakah 

lima komponen tersebut ada dan berfungsi secara efektif. Oleh karena itu 

komponen-komponen dalam sistem pengendalian internal yaitu 
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lingkungan kendali, penentuan risiko, informasi dan komunikasi, serta 

pemantauan atau pengawasan juga merupakan kriteria untuk pengendalian 

intern yang efektif. 

2. Manajemen 

a. Pengertian manajemen 

Daft (2002:8) menjelaskan bahwa manajemen adalah pencapaian 

sasaran-sasaran dengan cara-cara yang efektif dan efisien melalui 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian sumber 

daya organisasi. 

b. Fungsi Manajemen 

Daft (2002:8) memaparkan fungsi-fungsi dari manajemen meliputi 

antara lain: 

1) Perencanaan 

Perencanaan mendefinisikan di mana organisasi ingin berada di 

masa depan dan bagaimana mencapianya. Perencanaan (planning) 

berarti penentuan sasaran sebagai pedoman kinerja organisasi di masa 

depan dan penetapan tugas-tugas serta alokasi sumber daya yang 

diperlukan untuk mencapai sasaran organisasi. 

2) Pengorganisasian 

Pengorganisasian biasanya mengikuti perencanaan dan 

mencerminkan bagaimana organisasi mencoba untuk menyelesaikan 

rencana itu.pengorganisasian (organizing) melibatkan penetapan tugas, 
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pengelompokan tugas-tugas ke dalam departemen, dan alokasi 

bermacam-macam sumber daya dalam berbagai departemen. 

3) Kepemimpinan 

Memberikan kepemimpinan menjadi fungsi manajemen yang 

semakin penting. Kepemimpinan (leading) adalah penggunaan 

pengaruh untuk memotivasi karyawan agar mencapai sasaran 

organisasi. Memimpin berarti menciptakan suatu budaya dan nilai 

bersama, mengkomunikasikan sasaran kepada karyawan melalui 

organisasi, dan memberikan inspirasi agar karyawan berprestasi 

sebaik-baiknya. 

4) Pengendalian 

Pengendalian adalah fungsi keempat dalam proses manajemen. 

Pengendalian (controlling) artinya memantau aktivitas karyawan, 

menjaga organisasi agar tetap berjalan ke arah pencapaian sasaran, dan 

membuat koreksi bila diperlukan. Para manajer harus memastikan agar 

organisasi bergerak menuju tujuannya. 

c. Keterampilan Manajemen 

Tugas seorang manajer adalah rumit dan multi dimensi yang terdiri 

dari: 

1) Keterampilan Konseptual 

Keterampilan konseptual (Conceptual Skill) adalah kemampuan 

kognitif untuk memandang organisasi sebagai suatu kesatuan dan 

mengetahui hubungan antar bagiannya. Keterampilan konseptual 
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melibatkan pemikiran manajer, pemrosesan informasi dan kemampuan 

perencanaan. Keterampilan ini termasuk mengetahui tempat suatu 

departemen yang sesuai dengan organisasi, dengan industri, komunitas 

dan lingkungan bisnis serta sosial yang lebih luas. 

2) Keterampilan Interpersonal 

Kemampuan interpersonal (Human Skill) adalah kemampuan 

manajer untuk bekerja dengan orang lain dan menggunakan mereka 

serta bekerja dengan efektif sebagai seorang anggota kelompok. 

Keterampilan ini didemonstrasikan dalam cara seorang manajer 

berhubungan dengan orang lain, termasuk kemampuan untuk 

memotivasi, pemberian sarana, koordinasi, bimbingan, komunikasi 

dan memecahkan konflik. 

3) Keterampilan Teknis 

Keterampilan teknis (Technical Skill) adalah pengertian dan 

kecakapan dalam pelaksanaan tugas-tugas spesifik. Keterampilan 

teknis meliputi penguasaan metode, teknik dan peralatan yang terlibat 

dalam fungsi-fungsi spesifik seperti permesinan, pabrikasi, atau 

keuangan. 

Keterampilan teknis juga mencakup pengetahuan, spesialisasi, 

kemampuan menganalisis, dan kecakapan untuk menggunakan alat 

dan teknik untuk mencegah masalah dalam disiplin spesifik itu. 
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d. Peran Manajer 

Peran manajer yang dijelaskan oleh Daft (2002:24) di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

1) Peran Informasional 

Peran informasional (Informational Roles) menggambarkan 

aktivitas-aktivitas yang digunakan untuk menjaga dan 

mengembangkan sebuah jaringan informasi. 

a) Peran monitor meliputi pencarian informasi terbaru dari banyak 

informasi. Manajer memperoleh informasi dari orang lain dan 

membaca cepat materi tertulis agar tetap dapat mengikuti 

perkembangan dengan baik. 

b) Peran penyebar berita dan juru bicara justru berlawanan yang mana 

di sini manajer mentrasmisikan informasi terbaru kepada orang lain 

baik ke dalam maupun ke luar organisasi, yang dapat 

menggunakannya. Seiring dengan trend pelimpahan wewenang 

kepada karyawan tingkat rendah banyak manajer membagi 

informasi sebanyak mungkin. 

2) Peran Interpersonal 

Peran interpersonal (Interpersonal Roles) menyangkut hubungan 

dengan orang lain dan berkaitan dengan keterampilan interpersonal 

yaitu: 

a) Peran kepala figur (Figurehead) meliputi penanganan aktivitas 

seremoni dan simbolis untuk departemen atau organisasi. Manajer 
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mewakili organisasi dalam kapasitas manajerial formalnya sebagai 

kepala unit. 

b) Peran pemimpin (Leader) mencakup hubungan dengan bawahan, 

termasuk motivasi, komunikasi dan pengaruh. 

c) Peran penghubung (Liaison) berkenaan dengan pengembangan 

sumber-sumber informasi baik di dalam maupun di luar organisasi. 

3) Peran pengambilan keputusan 

Peran pengambilan keputusan (Decisional Roles) berhubungan 

dengan peristiwa-peristiwa di mana manajer harus membuat sebuah 

pilihan dan mengambil tindakan konseptual dan kemanusiaan yang 

mana di sini meliputi: 

a) Peran pengusaha berkenaan dengan meliputi pengajuan perubahan. 

Para manajer sadar akan problem dan mencari proyek perbaikan 

yang akan mengkoreksinya. 

b) Peran penanganan gangguan (Disturbance Handler) mencakup 

pemecahan konflik antar bawahan atau manajer departemen dengan 

departemen lainnya. 

c) Peran negosiator meliputi negosiasi formal dan penawaran untuk 

mencapai hasil bagi unit yang menjadi tanggung jawab manajer 

yang bersangkutan. 
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3. Auditor internal 

a. Pengertian Audit Internal 

Menurut Agus (2000:217) internal audit adalah pemeriksaan yang 

dilakukan oleh bagian internal audit perusahaan, baik terhadap kebijakan 

manajemen puncak yang telah ditentukan dan ketaatan terhadap peraturan 

pemerintah misalnya peraturan. 

b. Pengertian Auditor internal 

IIA (Institute of Internal Auditors) dalam Dunil (2005:19), menjelaskan 

definisi dari audit internal adalah kegiatan assurance dan konsultasi yang 

independent dan objektif, yang dirancang untuk memberikan nilai tambah 

dan meningkatkan kegiatan operasi organisasi. Audit internal membantu 

organisasi untuk mencapai tujuannya, melalui suatu pendekatan yang 

sistematis dan teratur untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektifitas 

pengelolaan resiko, pengendalian atas proses governance 

Menurut Mulyadi (1998:29) Pengawas intern (internal auditor) adalah 

auditor yang bekerja dalam perusahaan baik itu perusahaan Negara 

maupun pemerintah yang tugas pokoknya adalah menentukan apakah 

kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen puncak telah 

dipatuhi dan menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap kekayaan 

organisasi menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan 

organisasi serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh 

berbagai bagian organisasi. 
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Menurut Sawyer (2005:10) audit internal adalah sebuah penilaian yang 

sistematis yang dilakukan auditor internal terhadap operasi dan kontrol 

yang berbeda-beda dalam organisasi untuk menentukan apakah: 

a. informasi keuangan dan operasi telah akurat dan dapat diandalkan 

b. resiko yang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan 

diminimalisasi 

c. peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang bisa 

diterima telah diikuti 

d. kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi 

e. sumber daya telah digunakan secara efisien dan ekonomis  dan 

f. tujuan organisasi telah dicapai secara efektif semua dilakukan dengan 

tujuan untuk dikonsultasikan dengan  manajemen dan membantu 

anggota organisasi dalam menjalankan tanggung jawabnya secara 

efektif. 

c. Peran Auditor Internal 

Auditor internal memegang peranan penting dalam aktivitas-aktvitas 

organisasi perusahaan. Aktivitas audit internal dilakukan dalam kondisi 

dan budaya yang beragam; dalam organisasi-organisasi bervariasi baik 

dalam tujuan maupun struktur; dan oleh orang di dalam atau di luar 

organisasi. Berikut ini peran auditor internal menurut The Institute of 

Internal Auditor tahun 2004 dalam Muhasep (2009) antara lain: 

1) Tujuan, kewenangan dan tanggung jawab 
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 Tujuan, kewenangan dan tanggung jawab audit internal harus 

dinyatakan secara formal dalam karaker audit internal. Konsisten dengan 

Standar Profesi Audit Internal (SPAI) dan mendapat persetujuan dari 

pimpinan dan dewan pengawas organisasi. 

2) Independensi dan objektivitas 

a) Fungsi audit internal memiliki akses komunikasi yang memadai 

terhadap pimpinan dan dewan pengawas organisasi. 

b) Auditor internal harus memiliki sikap mental yang objektif, tidak 

memihak dan menghindari kemungkinan timbulnya pertentangan 

kepentingan. 

c) Jika prinsip indepndensi dan objektifitas tidak dapat dicapai baik 

secara fakta maupun dalam kesan, hal ini harus diungkapkan 

kepada pihak yang berwenang. 

3) Keahlian dan kecermatan fungsional 

a) Penanggung jawab fungsi audit internal harus memperoleh saran 

dan asistensi dari pihak yang kompeten jika pengetahuan, 

keterampilan dan kompetensi dari staf auditor internal tidak 

memadai untuk pelaksanaan sebahagian atau seluruh penugasannya. 

b) Auditor internal harus memiliki pengetahuan yang memadai untuk 

dapat mengenali, meneliti dan menguji adanya indikasi kecurangan. 

c) Fungsi audit internal secara kolektif harus memiliki 

pengetahuangan tentang resiko dan pengendalian yang penting 
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dalam bidang teknonogi informasi dan teknik-teknik audit harus 

berbasis teknoligi informasi yang tersedia. 

d) Audit internal harus menerapkan kecermatan dan keterampilan yang 

layaknya dilakukan oleh seorang auditor internal yang hati-hati dan 

kompeten. 

e) Auditor internal harus meningkatkan penetahuan, keterampilan dan 

kompetensinya melalui pengemabangan profesional yang 

berkelanjutan. 

4) Program jaminan dan peningkatan kualitas fungsi audit internal 

a) Harus ada penilaian internal oleh fungsi audit internal secara 

berkesinambungan atas kegiatan dan kinerja fungsi audit internal. 

b) Adanya penilaian berkala yang dilakukan oleh pihak lain dari dalam 

organisasi yang memiliki pengetahuan tentang standar dan praktek 

audit internal. 

c) Adanya penilaian eksternal yang sekurang-kurangnya sekali dalam 

dua tahun oleh pihak luar perusahaan yang independen dan 

kompeten. 

d) Penanggung jawab fungsi audit internal harus melaporkan hasil 

penilaian dari pihak eksternal kepada pimpinan dan dewan 

pengawas organisasi. 

e) Dalam laporan kegiatan periodiknya, auditor internal harus memuat 

pernyataan bahwa aktivitasnya dilaksanakan sesuai dengan standar 

profesi audit internal. 
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f) Auditor internal mengungkapkan kepada pimpinan dan dewan 

pengawas organisasi apabila terdapat ketidakpatuhan terhadap 

standar profesi auditor internal dan kode etik yang mempengaruhi 

ruang lingkup dan aktivitas audit internal secara signifikan. 

5) Pengelolaan fungsi audit internal 

a) Rencana penugasan audit internal harus independen berdasarkan 

penilaian resiko yang dilakukan paling sedikit setahun sekali. 

b) Penaggung jawab fungsi audit internal harus mengkomunikasikan 

rencana kegiatan audit dan kebutuhan sumber daya kepada 

pimpinan dan dewan pengawas organisasi untuk mendapat 

persetujuan. 

c) Penaggung jawab fungsi audit internal harus memastikan bahwa 

sumber daya fungsi audit ineternal sesuai, mamadai dan dapat 

digunakan secara efektif untuk mencapai rencana-rencana yang 

telah disetujui. 

d) Penanggung jawab fungsi audit internal harus menetapkan 

kebijakan dan prsedur sebagai pedoman bagi pelaksanaan kegiatan 

fungsi audit internal. 

e) Penaggung jawab fungsi audit internal harus menyampaikan 

laporan secara berkala kepada pimpinan dan dewan pengawas. 

Perbandingan rencana dan realisasi yang mencakup sasaran, 

wewenang, tanggung jawab dan kinerja fungsi audit internal.  
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6) Lingkup penugasan 

a) Fungsi audit internal harus membantu organisaisi dengan cara 

mengidentifikasi dan mengevaluasi resiko signifikan dan 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan pengelolaan resiko 

dan sistem pengendalian intern. 

b) Fungsi audit internal harus mengevaluasi kecukupan dan efektifitas 

sistem pengendalian intern yang mencakup governance, kegiatan 

operasi dan sistem informasi organisasi. 

c) Fungsi audit internal harus memastikan sampai sejauh mana sasaran 

dan tujuan program serta kegiatan operasi telah ditetapkan dan 

sejalan dengan sasaran dan tujuan organisasi. 

d) Auditor internal harus mereview kegiatan perasi dan program untuk 

memastikan sampai sejauh mana hasil-hasil yang diperoleh 

konsisten dengan tujuan dan sasaran yang telah diteitapkan. 

e) Untuk mengevaluasi sistem pengendalian intern diperlukan kriteria 

yang memadai. 

f) Fungsi auditor internal harus mengevaluasi rancangan, 

implementasi dan efektifitas dari kegiatan, program dan sasaran 

organisasi yang berhubungan dengan etika. 

7) Perencanaan penugasan 

a) Auditor internal harus enetapkan sasaran untuk setiap penugasan. 

b) Agar sasaran penugasan tercapai maka fungsi audit internal harus 

mempunyai ruang lingkup penugasan yang memadai. 
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c) Auditor internal harus menyusun dan mendokumentasikan program 

kerja dalam rangka mencapai sasaran penugasan. 

8) Pelaksanaan penugasan 

a) Auditor internal harus mengidentifikasi informasi yang memadai, 

handal, relevan dan berguna untuk mencapai sasaran penugasan. 

b) Auditor internal harus mendasarkan kesimpulan dan hasil 

penugasan pada analisis dan evaluasi yang tepat. 

c) Auditor internal harus merekomendasikan informasi yang relevan 

untuk mendukung kesimpulan dan hasil penugasan. 

d) Setiap penugasan harus disupervisi dengan tepat untuk memastikan 

tercapainya sasaran, terjaminnya kualitas dan meningkatnya 

kemampuan staff. 

9) Komunikasi hasil penugasan 

a) Komunikasi harus mencakup sasaran dan lingkup penugasan, 

simpulan, rekomendasi dan rencana tindakannya. 

b) Komunikasi akhir hasil penugasan bila memungkinkan memuat 

opini keseluruhan dan kesimpulan auditor internal. 

c) Auditor internal dianjurkan untuk memberi apresiasi dalam 

komunikasi hasil penugasan terhadap kinerja yang memuaskan dan 

kegiatan yang direview. 

d) Bilamana hasil penugasan disampaikan kepada pihak luar 

organisasi, maka pihak berwenang harus menetapkan pembatasan 

dalam distribusi dan penggunannya. 
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e) Kominukasi yang disampaiakn baik tertlis maupun lisan harus 

akurat, objektif, jelas, ringkas, konstruktif, lengkap dan tepat waktu. 

f) Pengungkapan atas ketidakpatuhan terhadap standar. 

g) Penanggung jawab fungsi audit internal harus mengkomunikasikan 

hasil penugasan kepada pihak yang berhak. 

10) Pemantauan tindak lanjut 

Penaggung jawab fungsi audt internal harus menyusun dan 

menjaga sistem untuk memantau tindak lanut hasil penugasan dan 

telah dikomnikasikan kepada manajemen. 

11) Resolusi penerimaan resiko dan manajemen 

Apabila manajemen senior telah memutuskan untuk menaggung 

resiko yang tersisa (residual) yang sebenarnya tidak dapat dierima oleh 

organisasi penggung jawab fungsi audit internal harus mendiskusikan 

masalah ini dengan manajemen senior. 

 Jelas bahwa peran auditor internal sangat diperlukan di dalam suatu 

orgasnisasi dalam rangka menentukan dan mengawasi kebijakan di dalam 

perusahaan. Dalam mengawasi jalannya pengendalian dalam perusahaan, 

sistem pengendalian intern merupakan tanggung jawab dari auditor 

internal.  

d. Ruang Lingkup Pekerjaan Auditor Internal 

Ruang lingkup pekerjaan audit intern harus mencakup pemeriksaan dan 

penilaian atas kecukupan dan efektivitas struktur pengendalian intern dari 

perusahaan yang bersangkutan dan atas kualitas kinerja dalam 
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melaksanakan tanggung jawab yang telah digariskan. Rung lingkup 

pekerjaan dan kegiatan yang akan dan harus diaudit oleh Direktur Utama 

dan Dewan Komisaris. 

1) Penilaian kecukupan Struktur Pengendalian Intern 

Pemeriksaan atas kecukupan dari struktur pengendalian intern 

dimaksudkan untuk menentukan sampai seberapa jauh sistem yang 

telah ditetapkan dapat diandalkan kemampuannya untuk memberikan 

keyakinan yang memadai bahwa tujuan dan sasarna perusahaan dapat 

dicapai secara efisien dan ekonomis. 

2) Penilaian Efektifitas Struktur Pengendalian Intern 

Pemeriksaan dan penilaian serta efektifitas dari struktur pengendalian 

intern dimaksudkan untuk menentukan sejauh mana struktur 

pengendalian intern tersebut berfungsi seperti yang diharapkan. 

3) Penilaian Kualitas Kerja 

Pemeriksaan dan penilaian atas kinerja dimaksudkan untuk 

menentukan sejauh mana tujuan dan sasaran organisasi telah dicapai. 

e. Pengembangan Hipotesis 

Menurut Mulyadi (2002:182) bahwa manajemen perusahaan 

bertanggung jawab untuk menciptakan atmosfer pengendalian di tingkat 

puncak agar kesadaran terhadap pentingnya pengendalian menjadi tumbuh 

di seluruh organisasi. Disamping itu manajemen perusahaan juga 

bertanggung jawab untuk menjamin bahwa semua komponen 

pengendalian intern terwujud di dalam organisasi. Manajemen perusahaan 
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bertanggung jawab untuk berpartisipasi aktif terhadap unit-unit yang ada 

di bawahnya dalam memantau, memastikan perbaikan atau 

penyempurnaan atas sistem pengendalian intern. Manajemen perusahaan 

bertanggung jawab untuk membangun dan memelihara pengendalian 

intern yang handal dan efektif. 

Manajemen memiliki peran penting dalam pencapaian efektivitas kerja 

dari auditor inernal. Fungsi auditor internal jika tanpa dukungan yang kuat 

dari top management maka akan impoten atau tidak akan mendatangkan 

hasil yang memuaskan. 

Agoes (2000:224) menjelaskan bahwa jika suatu perusahaan ingin 

memiliki auditor internal yang efektif, top management haruslah: 

1) Menempatkan Auditor Internal pada posisi yang independen. 

2) Memberikan gaji dan insentif yang menarik bagi auditor internal. 

3) Memberikan waktu yang cukup untuk mendengar dan mempelajari 

laporan-laporan yang disampaikan auditor internal. 

4) Mengadakan tindakan perbaikan berdasarkan saran-saran yang 

diajukan auditor internal. 

5) Mewajibkan auditor internal meningkatkan kemampuannya dengan 

melaksanakan continuing professional education. 

 
Dari teori di atas dapat diketahui bahwa manajemen sangat berpengaruh 

terhadap peran auditor internal dengan cara memberikan dukungan yang 

penuh top manajemen terhadap auditor internal. 
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Fungsi audit dibuat dalam suatu satuan usaha untuk memantau 

efektivitas kebijakan dan prosedur lain yang berkaitan dengan 

pengendalian. Agar fungsi audit intern menjadi efektif, diperlukan staf 

auditor internal yang independen dari departemen operasional dan 

departemen akuntansi dan melapor secara langsung ke tingkat otoritas 

tinggi dalam organisasi, baik manajemen puncak maupun komite audit 

dari direksi. 

Sistem pengendalian intern yang lemah bisa mengakibatkan terjadinya 

kesalahan atau kecurangan yang sangat besar. Kesalahan dan kecurangan 

tersebut terjadi dalam berbagai bentuk, sebaliknya jika sistem 

pengendalian telah kuat maka kesalahan dan kecurangan dapat dikurangi 

dan dicegah. Jika kesalahan dan kecurangan itu masih bisa terjadi dapat 

diketahui dengan mudah dan segera diambil tindakan untuk perbaikan. 

Salah satu unsur untuk bisa mengatasi kesalahan dan kecurangan 

tersebut adalah adanya auditor internal yang tangguh, Agoes (2000:225). 

Auditor internal harus paham dan mengerti betul bermacam-macam jenis 

kesalahan dan kecurangan serta gejalanya yang terjadi kemudian 

melakukan perbaikan terhadapnya. 

Ketika auditor internal sudah kompeten dan independen serta sudah 

menjalankan fungsinya dalam perusahaan, setiap pekerjaan yang ada 

dalam perusahaan akan dikerjakan oleh karyawan yang ahli, dengan sistem 

otorisasi yang jelas dan tidak ada lagi perangkapan jabatan dan auditor 

internal mengawasi pengendalian intern sebagaimana mestinya, dengan 
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begitu efektivitas dari sistem pengendalian intern perusahaan akan 

tercapai. 

f. Penelitian yang Relevan 

Neli (2009) melakukan penelitian mengenai pengaruh peran auditor 

internal terhadap efektivitas penerapan struktur pengendalian intern pada 

Badan Usaha Milik Negara di Kota Padang. Penelitian yang dilakukan ini 

adalah penelitian yang bersifat kausatif. Populasi dari penelitian ini adalah 

auditor internal yang bekerja pada Badan Usaha Milik Negara di kota Padang. 

Dalam penelitian ini, digunakan kuesioner yang disebar ke seluruh Kantor 

Badan Usaha Milik Negara di kota Padang sebagai metode pengumpulan 

datanya. Hasilnya, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif auditor internal terhadap efektifitas penerapan struktur pengendalian 

intern. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Muhasep (2009) yang menguji pengaruh 

peran manajemen perusahaan dan auditor internal terhadap penerapan sistem 

pengendalian intern yang dilakukan pada kantor cabang bank pemerintah dan 

swasta di kota Padang. Jenis penelitian yang dilakukan Muhasep adalah 

kausatif, dengan metode pengumpulan datanya adalah dengan menyebarkan 

kuesioner ke kantor cabang bank pemerintah dan swasta di kota Padang 

dengan respondennya adalah pimpinan kantor cabang bank tersebut dan 

auditor internal. Dari penelitian ini diperoleh hasil terdapat pengaruh 

signifikan dan positif  peran manajemen perusahaan dan auditor intern 

terhadap sistem pengendalian intern. 
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B. Kerangka Konseptual 

Elemen pengendalian intern terdiri dari lima, yaitu: lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan kumunikasi, 

dan pengawasan. Elemen pengendalian itu dirancang dan diimplementasikan oleh 

manajemen untuk menjamin bahwa pengendalian manajemen hasilnya telah 

terpenuhi dan sampai pada sasarannya. Jika kelima elemen pengendalian tersebut 

telah ada dan telah dijalankan dan berfungsi secara efektif, maka dapat dikatakan 

bahwa pengendalian intern dalam perusahaan telah efektif. 

Dengan kemampuan yang dimiliki oleh orang-orang yang berada pada 

hirarki manajemen, mereka harusnya mampu dalam melaksanakan operasional 

perusahaan melalui pengendalian yang baik. Dengan begitu organisasi dapat 

menggunakan hanya sedikit unsur dari pengendalian. Sehingga fungsi 

pengendalian intern dapat terlaksana secara efektif dan efisien, yang pada 

akhirnya perusahaan dapat menghasilkan pertanggungjawaban yang handal. 

Peran manajemen mempengaruhi peran auditor internal. Manajemen 

menciptakan lingkungan pengendalian sehingga aktivitas auditor internal bisa 

berjalan sesuai fungsinya sebagai pengendalian internal. Lingkungan 

pengendalian di sini berarti manajemen harus mendeklarasikan dukungan penuh 

terhadap aktivitas internal audit ke seluruh jajaran departemen perusahaan. 

Setelah itu baru menata kembali integritas dan moral petugas auditor, sehingga 

fungsi internal audit bisa berjalan sebagaimana mestinya. 

Peran auditor internal atau pengawas intern sangat diperlukan dalam usaha 

menciptakan struktur pengendalian intern yang efektif diperlukan. Auditor 
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internal memiliki tanggung jawab yang penuh pada pemeriksaan intern yang 

merupakan kegiatan penting untuk menilai apakah semua kebijakan yang 

ditetapkan oleh manajemen telah dilaksanakan dengan tepat. Jika terdapat 

penyimpangan, pengawas intern harus segera melakukan tindakan koreksi agar 

tujuan perusahaan tercapai. 

Jika auditor internal telah melaksanakan fungsinya dengan baik di dalam 

organisasi, setiap tugas yang ada dalam organisasi akan dilaksanakan oleh seluruh 

personel yang ahli dan berkompeten dengan sistem otorisasi yang jelas. Tidak ada 

lagi perangkapan tugas dan tanggungjawab serta auditor internal dapat mengawasi 

pengendalian intern dalam perusahaan, yang akhirnya dapat menciptakan 

efektifitas sistem pengendalian intern yang baik. 

Dari uraian di atas, maka dapat penulis gambarkan kerangka konseptual 

dari penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

C. Hipotesis 

Berdasarkan perumusan masalah dalam kajian teori yang telah disebutkan  

sebelumnya di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Peran manajemen berpengaruh signifikan positif terhadap penerapan 

sistem pengendalian intern. 

Peran  
Manajemen 

Peran Auditor 
Internal 

Penerapan Sistem 
Pengendalian 

Intern 
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H2 : Peran auditor internal berpengaruh signifikan positif terhadap penerapan 

sistem pengendalian intern. 

H3 : Peran manajemen berpengaruh signifikan positif terhadap auditor internal. 
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BAB V 
PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis peran manajemen, dan peran 

auditor internal serta pengaruhnya terhadap penerapan sistem pengendalian intern 

pada BUMN di kota Padang adalah sebagai berikut : 

1. Peran manajemen berpengaruh signifikan dan positif terhadap penerapan 

sistem pengendalian intern pada BUMN di Kota Padang. 

2. Peran auditor internal berpengaruh signifikan dan positif terhadap penerapan 

sistem pengendalian intern di Kota Padang. 

3. Peran manajemen berpengaruh signifikan dan positif terhadap peran auditor 

internal pada BUMN di Kota Padang.  

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Hasil dari penelitian ini tidak digeneralisasi, dengan kata lain penelitian ini 

hanya berlaku di kota Padang. Selain itu ada variabel lain yang belum diteliti 

dalam penelitian ini. 

2. Pada penelitian ini kemungkinan adanya terjadi bias responden karena 

sebagian dari sampel tidak terdapatnya responden yang berkompeten. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada bebarapa saran yang 

dapat dipertimbangkan oleh berbagai pihak: 

1. Bagi perusahaan BUMN agar dapat meningkatkan peran auditor internal 

intern salah satunya dengan cara melakukan pengungkapan ketidakpastian 

terhadap standar sehingga penerapan sistem pengendalian internal dpt 

terlaksana dengan baik. 

2. Bagi manajemen agar dapat menjalankan perannya dalam penyempaian 

informasi kepada pihak yang berkaitan dengan perusahaan dengan cara 

manajemen melakukan transmisi informasi terbaru kepada orang lain keluar 

organisasi. 

3. Pada penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain yang 

berpengaruh terhadap penerapan sistem engendalian intern. 
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